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Identification and Analysis of Difficulty Factors in Learning Multiplication in Class III Students: 

Case Study at SD Negeri Pati Wetan 01  

 

Abstract. This research is to provide an explanation of the difficulties associated with learning to 

calculate multiplication material. Descriptive qualitative research was conducted at SD Negeri Pati 

Wetan 01 in Pati District, Pati Regency in November 2023. From the data obtained in class III, there 

were 30 students who experienced difficulties, 6 students experienced difficulties. Tests, observations, 

and interviews are the data collection methods used in this research. The data is then analyzed 
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through reduction, presentation and drawing conclusions. The results of the analysis found that 

students in class III at SD Negeri Pati Wetan 01 faced several obstacles in learning multiplication 

mathematics. Students have difficulty in basic multiplication, often make mistakes when writing 

numbers, have difficulty placing values in two-fold multiplications, have difficulty finding two-fold 

multiplications when calculating with the right steps, and have difficulty finding two-fold 

multiplications when calculating with the right steps.  

 

Keywords: Learning Difficulties; Mathematics; Multiplication 

 

Abstrak. Penelitian ini adalah untuk memberikan penjelasan tentang kesulitan yang terkait dengan 

belajar menghitung materi perkalian. Penelitian kualitatif deskriptif dilakukan di SD Negeri Pati Wetan 

01 di Kecamatan Pati Kabupaten Pati pada November 2023. Dari data yang diperoleh pada kelas III 

berjumlah 30 siswa yang mengalami kesulitan 6 siswa. Tes, observasi, dan wawancara adalah metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini. Data kemudian dianalisis melalui reduksi, 

penyajian, dan penarikan kesimpulan. Hasil dari analisis, ditemukan bahwa siswa di kelas III SD Negeri 

Pati Wetan 01 menghadapi beberapa kendala dalam belajar matematika perkalian. Siswa mengalami 

kesulitan dalam perkalian dasar, sering melakukan kesalahan saat menulis angka, mengalami 

kesulitan menempatkan nilai dalam perkalian bersusun dua, mengalami kesulitan menemukan 

perkalian bersusun dua saat menghitung dengan langkah yang tepat, dan mengalami kesulitan 

menemukan perkalian bersusun dua saat menghitung dengan langkah yang tepat. 

Kata Kunci: Kesulitan Belajar; Matematika; Perkalian 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan seharusnya menjadi perhatian khusus dalam upaya 

meningkatkan mutu sumber daya manusia (SDM) (Ramadhani & Retnawati, 2024; 

Ulwiyah, 2023). Salah satu cara untuk meningkatkan SDM adalah dengan 

meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah (Mayola et al., 2023; Mukrimatin et al., 

2018). Pendidikan adalah komponen utama yang menentukan dan mempengaruhi 

perubahan sosial (Izzulhaq et al., 2024; Rahman, 2018). Dengan demikian, dapat 

kemajuan suatu bangsa dapat dicapai melalui pembaharuan dan penataan 

pendidikan yang baik (Muttaqin & Faishol, 2018). Pendidikan di sekolah dasar 

bertujuan untuk memberi peserta didik bekal untuk hidup di masyarakat dan 

melanjutkan pendidikan ke jenjang berikutnya. 

Upaya untuk mewujudkan tujuan tersebut harus didukung oleh penguasaan 

berbagai disiplin ilmu, termasuk matematika. Matematika adalah pelajaran yang 

dikenalkan pada peserta didik sejak SD (Davydov, 2020; Stigberg & Stigberg, 2020). 

Kemampuan membaca, menulis, dan berhitung dengan baik merupakan tujuan 

yang pertama dan terpenting (Culham, 2023; Gallagher, 2023). Oleh karena itu, 

tujuan ini sering juga disebut sebagai tujuan paling mendasar karena memiliki sifat 

menentukan baik buruknya kemampuan lain (Anwar et al., 2021). 

Matematika adalah bidang yang memiliki potensi untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir dan argumentasi seseorang, membantu dalam pemecahan 

masalah sehari-hari, serta mendukung kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan 
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lainnya (Samura, 2023; Subramaniam et al., 2023; Susanto, 2016). Matematika juga 

dapat memengaruhi minat belajar siswa, memberi mereka banyak manfaat mulai 

dari hal-hal sederhana hingga yang kompleks, serta dari hal-hal yang tidak berwujud 

hingga yang digunakan untuk memecahkan masalah dalam berbagai aspek 

kehidupan (Wahyuni et al., 2024; Zafrullah et al., 2024). Matematika dianggap 

sebagai mata pelajaran utama di sekolah (Rahmonovich et al., 2023; Yohannes & 

Chen, 2023). 

Tujuan pelajaran matematika di sekolah dasar adalah agar siswa dapat 

mengakui manfaat matematika dalam kehidupan (Dharma et al., 2016). Untuk 

mencapai hal ini, siswa harus memiliki kemandirian, keingintahuan, perhatian, dan 

minat untuk belajar matematika, serta rasa percaya diri saat memecahkan masalah 

(Ahmad et al., 2023; Rahmayani et al., 2023). Kesuksesan atau kegagalan siswa dalam 

belajar matematika sangat bergantung pada kemampuan dan kesiapan mereka 

untuk belajar. Minat mereka terhadap pelajaran juga merupakan faktor penting 

(Nurfadilah & Hakim, 2019). 

Pembelajaran matematika dapat mempengaruhi minat belajar siswa (Egara & 

Mosimege, 2024). Perilaku seperti bosan, tidak antusias, aktif, dan senang selama 

pembelajaran menunjukkan minat belajar matematika yang rendah (Saputro et al., 

2022). Dalam kehidupan sehari-hari, matematika sangat bermanfaat karena 

merupakan alat komunikasi yang kuat, singkat, dan mudah dipahami yang dapat 

digunakan untuk berbagai tujuan. Hal ini juga termasuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis, ketelitian, dan kesadaran ruang, serta memberikan kepuasan dalam 

memecahkan masalah yang rumit, meskipun berkaitan dengan angka (Jitendra et 

al., 2023; Supli & Yan, 2024). 

Siswa harus memahami operasi dasar matematika seperti penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, dan pembagian dalam kehidupan sehari-hari. Namun, 

topik perkalian adalah salah satu topik yang sulit dipahami oleh siswa tingkat dasar 

(Arisandi, 2014). Perkalian merupakan proses matematis yang melibatkan 

penjumlahan secara berulang dari suatu bilangan tertentu sebanyak n suku, 

sehingga setiap suku yang dijumlahkan merupakan bilangan yang sama yang 

diulang sesuai dengan faktor pengalinya (Karagöz Akar et al., 2023). Sebagai contoh, 

a × b = b × b × b × b.... (sebanyak a × ). Kemampuan berhitung adalah keterampilan 

penting yang harus dikembangkan anak-anak sejak usia dini untuk membekali 

mereka dalam kehidupan sekarang dan di masa depan (Romlah et al., 2016). 

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa dari 30 

siswa kelas III, terdapat 16 siswa yang mencapai nilai lebih dari 75, 8 siswa mencapai 

nilai 75, dan 6 siswa mendapatkan nilai kurang dari 75. Ini disebabkan oleh kesulitan 

dalam mengerjakan perkalian. Siswa yang mengalami kesulitan harus segera 

diberikan solusi agar dapat terus belajar materi berikutnya. Guru matematika 

cenderung menggunakan metode konvensional dalam mengajar perkalian, yang 

membuat beberapa siswa memahami materi, tetapi siswa lainnya masih mengalami 
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banyak kesulitan dan melakukan kesalahan dalam proses mengalikan bilangan. 

Selain itu, hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa beberapa siswa 

mendapatkan nilai sangat baik pada materi perkalian, sementara beberapa lainnya 

mendapatkan nilai di bawah KKM karena kesulitan yang mereka alami. 

Dari pendahuluan dan hasil wawancara yang sudah dipaparkan, maka penulis 

tertarik melakukan penelitian yang bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor 

penyebab kesulitan belajar menghitung perkalian pada siswa kelas III di SD Negeri 

Pati Wetan 01. 

METODE PENELITIAN 

Dengan menggunakan pendekatan deskriptif, penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif. Penelitian kualitatif didasarkan pada filsafat postpositivesme. 

Teknik data yang digunakan termasuk trigulasi, analisis kualitatif, dan temuan yang 

dihasilkan menekankan pentingnya generalisasi (Alam & Asmawi, 2024; Jones, 2023; 

Sugiyono, 2016; Younas & Durante, 2023). Siswa di kelas III SD Negeri Pati Wetan 01 

Kecamatan Pati Kabupaten Pati mengalami kesulitan matematika dalam materi 

perkalian dalam penelitian ini yang dilakukan dengan metode kualitatif. Penelitian 

ini dilakukan pada bulan November di SD Negeri Pati Wetan 01 selama semester 

ganjil tahun pelajaran 2023/2024. Penelitian ini melibatkan guru di kelas III dan siswa 

di kelas III SD N Pati Wetan 01. Berdasarkan kesulitan yang dihadapi siswa di kelas 

III dalam belajar matematika, teknik sampling tujuan digunakan. Menghitung 

perkalian adalah tantangan bagi siswa. Subjek dari penelitian ini yaitu 6 siswa yang 

memiliki nilai di bawah 75. Dalam penelitian ini, tes, observasi, wawancara, tes, dan 

dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data. 

HASIL DAN DISKUSI  

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Pati Wetan 01 dan bertujuan untuk 

menjelaskan masalah matematika yang dihadapi siswa kelas III dalam operasi hitung 

perkalian. Penelitian ini berlangsung selama satu pertemuan. Hasil pengumpulan 

data tes, observasi, dan wawancara siswa di SD Negeri Pati Wetan 01. Tujuan 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui masalah kesulitan belajar perkalian bersusun 

dua siswa kelas III. 

Tabel 1. Jenis Kesulitan Tes Belajar 

No. Jenis Kesulitan Jumlah Siswa 

1. Siswa belum mahir dalam perkalian 

dasar 1-10 

6 

2. Siswa kerap melakukan kesalahan 

dalam menulis angka  

6 

3. Siswa sulit mentukan nilai tempat 

dalam soal perkalian bersusun dua 

5 

4. Siswa merasa sulit saat menemui 

perkalian bersusun dua saat 

6 
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No. Jenis Kesulitan Jumlah Siswa 

menghitung dengan langkah yang 

tepat 

5.  Siswa belum bisa menyelesaikan soal 

perkalian bersusun dua dengan teliti 

 

5 

  Sumber: Data Peneliti 

Penelitian ini menggunakan jenis tes essai untuk menentukan kesulitan 

belajar berhitung perkalian yang dialami oleh siswa kelas III SD Negeri Pati Wetan 

01. Tes ini diberikan kepada siswa yang mendapatkan nilai 75 kebawah untuk 

mengidentifikasi letak kesalahan mereka dan kemudian untuk menganalisis jawaban 

siswa untuk menentukan kesulitan apa yang dihadapi siswa. 

Tabel 2. Hasil Nilai Tes Siswa 

No. Nama Siswa Nilai Kriteria Penilaian 

1. AOP 75 Tuntas 

2. AIA 20 Tidak Tuntas 

3. AMW 30 Tidak Tuntas 

4. ACP 75 Tuntas 

5. ASB 75 Tuntas 

6. DRR 35 Tidak Tuntas 

7. DWR 75 Tuntas 

8. EF 40 Tidak Tuntas 

9. GYK 75 Tuntas 

10. KNF 40 Tidak Tuntas 

11. MRA 25 Tidak Tuntas 

12. MA 75 Tuntas 

13. NAS 75 Tuntas 

14. RRP 75 Tuntas 

              Sumber: Data Peneliti 

Seperti yang ditunjukkan oleh data yang dikumpulkan dari siswa kelas III di 

SD Negeri Pati Wetan 01, ada beberapa kesulitan yang di hadapi siswa ketika 

menyelesaikan soal perkalian bersusun dua. Ada enam siswa yang mengalami 

kesulitan tersebut berupa: 

Siswa belum mahir dalam perkalian dasar 1-10 

Hasil tes, observasi dan wawancara menunjukkan bahwa beberapa siswa 

masih belum dapat menyelesaikan perkalian dari 1 hingga 10. Terlepas dari 
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kenyataan bahwa siswa sebelumnya telah diberi tanggungan untuk menghafalkan 

perkalian saat dirumah, hal ini sependapat dengan penelitian dari Rahayu et al., 

(2023), yang menemukan jika anak diharuskan menghafalkan perkalian tidak 

diberikan pemahaman mengenai konsep dari perkalian itu sendiri. Guru 

menggunakan pendekatan monoton ini dengan terus memberikan tugas menghafal 

dan tidak memberikan media untuk mengajarkan siswa konsep perkalian. 

Pada pembelajaran terdapat 6 siswa mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan perkalian bersusun dua. Hal tersebut karena siswa masih belum 

menguasai perkalian dasar. Ketika diberi pertanyaan perkalian dasar ia masih 

menghitung secara manual dan hasilnya pun masih belum tentu benar. Misalnya, 

Ketika diberi pertanyaan berapa hasil dari perkalian 3 x 4 siswa tersebut masih 

kesulitan.  

Siswa kerap melakukan kesalahan dalam menulis angka 

Peserta didik diperintahkan untuk menulis penjumlahan berulang dalam 

pertanyaan, lalu dirubah menjadi perkalian dan kemudian perkalian tersebut 

dihitung. Hasil ujian menunjukkan 6 siswa gagal menjawab soal yang berkaitan sama 

penjumlahan berulang. Mereka juga sering mengalami kesulitan menuliskan angka 

menyerupai jawaban di bawah adalah angka 6, tetapi angka 6 ditulis terbalik.  

Dengan demikian, diduga bahwa siswa gagal menuliskan angka yang tepat, yang 

menyebabkan mereka salah menghitung. Ini bertentangan dengan penelitian (Utari 

et al., 2020), menyatakan bahwa siswa mungkin mengalami kesulitan menghitung 

karena menulis angka salah. 

Gambar 1. Hasil Tes 

 

Siswa sulit mentukan nilai tempat dalam soal perkalian bersusun dua 

Beberapa siswa masih belum paham mengenai nilai tempat seperti ribuan, 

ratusan, puluhan, satuan. Terdapat 5 siswa yang kesulitan menentukan nilai tempat. 

Mereka sering melakukan kesalahan dalam perhitungan perkalian bersusun dua. Hal 

ini menyebabkan mereka salah memahami bahwa nilai tempat seharusnya 

sebanding dengan satuan dan ratusan tetapi ketika mereka menulis angka-angka 
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ini mereka tidak. Akibatnya, Kekekeliruan nilai tempat menyebabkan siswa tidak 

dapat menyelesaikan hasil dengan tepat. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Jarmita & Fadhilah 2020) yang menemukan bahwa siswa yang tidak 

memahami nilai tempat akan mengalami kesulitan yang lebih besar jika mereka 

dihadapkan pada lambang bilangan lebih dari sepuluh. 

Gambar 2. Hasil Tes  

 

Siswa merasa sulit saat menemui perkalian bersusun dua saat menghitung 

dengan langkah yang tepat  

Siswa diberi soal untuk menyelesaikan soal perkalian bersusun dua. Namun, 

6 siswa kesulitan menghitung perkalian bersusun dua karena mereka belum faham 

caranya.  Siswa menghadapi kesulitan dengan materi perkalian karena mereka 

kurang pemahaman konsep dan kesalahan penggunaan rumus saat menyelesaikan 

soal. Ketika diberi soal perkalian bersusun, siswa mengerjakan secara langsung 

ditulis tanpa menggunakan teknik menyimpan. Hal tersebut menyebabkan hasil 

akhir jawaban salah. 

Gambar 3. Hasil Tes 

 

Siswa tidak dapat menyelesaikan soal perkalian bersusun dua dengan teliti 

Ketidaktelitiannya menyebabkan kesalahan saat proses menghitung, 

sehingga berdampak pada hasil perkalian bersusun dua. Hal ini selaras pada opini 

(Aeni, 2021), yang menyatakan bahwa siswa menghadapi kesulitan karena mereka 

belum cukup memahami dalam perhitungan. Hasil tes, observasi, wawancara 
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menunjukkan bahwa 5 siswa masih mengalami kesalahan karena kurang teliti. Siswa 

sering salah memahami pertanyaan, sehingga salah menempatkan hasil. 

KESIMPULAN  

Dari hasil analisis yang sudah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa siswa di 

kelas III SD Negeri Pati Wetan 01 menghadapi berbagai masalah dalam 

menyelesaikan soal perkalian bersusun dua. Beberapa masalah yang diidentifikasi 

meliputi ketidakmahiran siswa dalam menguasai perkalian dasar, seringnya terjadi 

kesalahan saat menulis angka, serta kesulitan dalam menempatkan nilai dengan 

benar dalam proses perkalian bersusun dua. Selain itu, siswa juga merasa kesulitan 

ketika harus mengikuti langkah-langkah yang tepat dalam menyelesaikan perkalian 

bersusun dua, dan mereka cenderung kurang teliti dalam menyelesaikan soal 

tersebut, yang semuanya berkontribusi terhadap rendahnya kemampuan mereka 

dalam materi ini. 
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